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Abstrak

Menumbuhkan kapabilitas guru di bidang pembuatan e-book aplikatif dan memperkuat penggunaan
pojok baca di sekolah dasar merupakan sasaran dari program. Metode yang digunakan adalah
pendampingan yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dimulai dengan
identifikasi kebutuhan sekolah, penyusunan materi pelatihan, dan koordinasi dengan pihak sekolah.
Tahapan pelaksanaan meliputi pelatihan pembuatan e-book aplikatif dan penguatan pojok baca, yang
meliputi sosialisasi teknologi e-book, pelatihan teknis, praktik pembuatan e-book, pengadaan buku,
desain dan pengelolaan pojok baca, serta pengenalan kepada siswa.Setelah pelatihan, evaluasi
dilakukan melalui angket dan wawancara untuk mengukur keberhasilan program. Hasil angket dari 8
peserta menunjukkan rata-rata skor di atas 4.0, yang mencerminkan kepuasan tinggi terhadap pelatihan.
Wawancara dengan guru mengungkapkan pengalaman positif, materi implementasi yang baik, serta
tantangan terkait akses teknologi. Peningkatan minat baca siswa juga dilaporkan sebagai dampak
positif dari program ini.Program ini berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan keterampilan guru
dan memperkuat penggunaan pojok baca. Namun, ada beberapa area yang perlu diperhatikan untuk
perbaikan di masa depan, seperti penyediaan akses teknologi yang lebih baik dan sesi pelatihan lanjutan.
Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada dukungan pihak sekolah dan komitmen guru untuk
terus berinovasi dalam metode pengajaran mereka.

Kata Kunci : pengabdian kepada masyarakat; aplikatif e-book; pojok baca; keterampilan guru, minat
baca siswa.

Abstract

Cultivating the abilities of educators in the field of creating practical e-books and strengthening the use
of reading corners in elementary schools are the goals of the program. The method employed is
mentoring, those are planning, carrying out, and assessing. Starting by conducting a needs assessment
of the school, develops training materials, and coordinates with the school authorities. The
implementation phase includes training on creating practical e-books and reinforcing reading corners,
which involves socializing e-book technology, technical training, hands-on practice in e-book creation,
procuring books, designing and managing reading corners, and introducing them to students. After the
training, evaluation is conducted through surveys and interviews to measure the program's success.
Survey results from 8 participants indicate an average score above 4.0, reflecting high satisfaction with
the training. Interviews with teachers revealed positive experiences, effective material implementation,
and challenges related to technology access. An increase in student reading interest was also reported
as a positive outcome of this program.This program successfully achieved its goals of improving
teachers' skills and enhancing the use of reading corners. However, there are several areas that need
attention for future improvement, such as providing better access to technology and offering follow-up
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training sessions. The sustainability of this program heavily relies on support from school authorities
and teachers' commitment to continuously innovate their teaching methods.

Keywords: community service; practical e-book; reading corner; teacher skills; student reading interest.

PENDAHULUAN

Pendidikan telah berubah bersama dengan banyak aspek kehidupan manusia lainnya dalam
seperlima abad karena kemajuan teknologi (Kristiana et al., 2020). Teknologi kini berperan sebagai
katalisator transformasi metode pembelajaran, di mana pendekatan konvensional yang bersifat satu
arah dalam mengajar dan belajar tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan. (Nafiah et al., 2022).
Penggunaan teknologi memungkinkan terciptanya lingkungan belajar dengan komunikasi dua arah,
fleksibel, serta mudah diakses (Wal Ilham, 2022). Namun, untuk mengoptimalkan manfaat tersebut,
kurikulum di sekolah harus cukup fleksibel untuk mengikuti pesatnya kemajuan teknologi.

Kurikulum pendidikan yang bersifat tidak responsif terhadap perubahan teknologi dapat
menjadi terhambatnya proses pengajaran yang relevan dengan tuntutan zaman. Sebaliknya, adaptasi
kurikulum yang responsif terhadap teknologi dapat membuka peluang baru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran (Aisah, 2021). Teknologi menawarkan berbagai alat dan media pembelajaran
digital yang tidak hanya meningkatkan efektivitas kualitas materi, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar siswa. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan e-book sebagai media (Salamiyah
et al., 2020).

E-book atau buku elektronik memberikan kenyamanan dan aksesibilitas yang lebih tinggi
dibandingkan buku cetak (Dewi & Korompis, 2023). Dengan e-book, siswa dapat mengakses materi
pembelajaran via gadget, yaitu smartphone, tablet maupun komputer (Salamiyah et al., 2020). Selain
itu, e-book memungkinkan penyajian konten yang lebih menarik dengan fitur interaktif seperti video,
animasi, atau kuis yang dapat membantu siswa memahami konsep lebih mendalam (Atmoko, 2020).
Berbagai penelitian menekankan minat serta kemampuan siswa setelah kegiatan belajar melonjak
dengan penggunaan media digital seperti e-book, khususnya ketika digunakan pada pendekatan
pembelajaran yang terintegrasi (Nurjanah et al., 2023).

Namun, meskipun teknologi e-book telah berkembang pesat, pemanfaatannya di sekolah-
sekolah dasar masih tergolong rendah (Nafiah et al., 2022). Banyak sekolah yang belum sepenuhnya
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam proses belajar mengajar, beberapa faktor berkontribusi dalam
hal ini. Mayoritas guru belum memiliki keterampilan yang mampu dalam mengembangkan atau
memanfaatkan e-book secara aplikatif dalam pembelajaran. Kedua, kurikulum di beberapa sekolah
masih fokus pada pendekatan pembelajaran tradisional, tanpa menyertakan pemanfaatan teknologi
secara signifikan (Sari & Rini, 2022).

Selain itu, di sekolah dasar, pojok baca sering kali menjadi salah satu inisiatif untuk
meningkatkan literasi siswa (Amalia et al., 2023). Pojok baca bertujuan memberikan akses kepada siswa
untuk membaca secara mandiri di luar jam Pelajaran (Setiani & Novariyanto, 2021). Namun,
keterbatasan bahan bacaan yang tersedia serta kurangnya variasi dalam jenis bacaan yang disediakan
sering menjadi kendala dalam memaksimalkan fungsi pojok baca (Fahmi et al., 2021). Penguatan pojok
baca dengan menyediakan e-book yang interaktif dan sesuai dengan kurikulum dan merupakan solusi
tepat dalam peningkatan minat baca peserta didik dan keterlibatan mereka (Iriani Astuti et al., 2022).

Oleh karena itu, adaptasi kurikulum yang mengakomodasi perkembangan teknologi, seperti
penggunaan e-book dalam proses dan penguatan pembelajaran pojok baca, menjadi sangat penting.
Kurikulum yang adaptif terhadap teknologi akan memungkinkan guru dan siswa untuk memanfaatkan
alat yang sesuai dengan berbagai hal yang dibutuhkan siswa. Oleh karena itu, program pendampingan
pembuatan e-book aplikatif dan penguatan pojok baca di sekolah dasar ini dirancang untuk membantu
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran konvensional (Momang, 2021). Esensi
kegiatan ini adalah peningkatan kualitas pembelajaran dengan integrasi teknologi yang tepat, sehingga
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siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi digital mereka, serta meningkatkan pemahaman dan
minat.

Perubahan cepat dalam teknologi digital telah mengubah cara kita memperoleh, mengelola, dan
menyebarkan informasi, yang pada gilirannya berdampak signifikan pada dunia Pendidikan
(Sukirman et al.,, 2023). E-book, suatu kemajuan signifikan ditimbulkan oleh kemajuan teknologi
(Divayana et al., 2019). E-book telah muncul sebagai media pembelajaran modern yang menggantikan
atau melengkapi peran buku cetak konvensional (Hutami, 2021). Teknologi ini memberikan berbagai
manfaat dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien.

Penerapan teknologi dalam pendidikan tidak hanya membantu mempermudah akses terhadap
informasi, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan alat bantu yang lebih
interaktif dan relevan. Namun, adaptasi terhadap perkembangan teknologi di dunia pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama di sekolah dasar yang sering kali memiliki keterbatasan
dalam sumber daya teknologi dan tenaga pendidik yang terampil (Rohma, 2022).

Salah satu inovasi yang muncul sebagai respon terhadap kebutuhan peningkatan kualitas
pembelajaran adalah penggunaan e-book (Salamiyah et al., 2020). Meskipun demikian, penerapan e-
book di banyak sekolah dasar, khususnya di daerah pedesaan, masih sangat terbatas. Salah satu kendala
utama adalah kurangnya keterampilan guru dalam membuat dan menggunakan e-book sebagai media
pembelajaran (Rizqi et al., 2020). Guru-guru di sekolah dasar sering kali belum terbiasa dengan
teknologi digital atau belum memiliki dukungan yang cukup untuk mengembangkan e-book yang
aplikatif dan sesuai dengan kurikulum (Nurul Apsari & Erlin Eveline, 2022). Meskipun berbagai
kelebihan e-book sangat jelas, penerapannya dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah dasar,
masih terbatas. Tantangan yang dihadapi adalah kurangnya keterampilan dan kesiapan guru dalam
memanfaatkan teknologi e-book secara efektif dalam proses pembelajaran. Banyak guru yang masih
mengandalkan metode pengajaran tradisional dan belum terbiasa menggunakan e-book sebagai alat
bantu pengajaran. Selain itu, keterbatasan infrastruktur digital di sekolah-sekolah, seperti akses internet
yang stabil dan perangkat digital yang memadai, juga menjadi kendala yang harus diatasi agar
pemanfaatan e-book dapat berjalan.

Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menumbuhkan
keterampilan guru di bidang pembuatan e-book aplikatif dan memperkuat penggunaan pojok baca di
sekolah dasar, khususnya di SDN 4 Nongan, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan nantinya para guru mampu untuk membuat bahan ajar
yang inovatif dan menarik dalam bentuk e-book, yang mana nantinya akan memperkaya literasi di
setiap pojok baca. Penguatan pojok baca juga dilakukan oleh tim pkm dengan menambah koleksi buku
pada setiap pojok baca untuk menarik perhatian para peserta didik untuk gemar membaca.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung di SD Negeri 4 Nongan, yang terletak
di Desa Nongan, Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Bali. Program pengabdian kepada
masyarakat yakni memberikan pelatihan pembuatan e-book aplikatif kepada para guru, disertai
dengan pendampingan pembuatan e-book aplikatif dan penguatan pojok baca, serangkaian kegiatan
ini berlangsung selama 5 bulan. Metode yang digunakan adalah pendampingan yang mencakup tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dimulai dengan identifikasi kebutuhan sekolah, penyusunan
materi pelatihan, dan koordinasi dengan pihak sekolah. Mitra sasaran yakni SD Negeri 4 Nongan, yang
berjumlah 9 orang, 1 orang selaku kepala sekolah dan 8 guru.

1. Tahap Persiapan
Ketua didampingi anggota tim pengabdian mengadakan persiapan yang mencakup
1) Identifikasi kebutuhan sekolah:
2) Penyusunan materi pelatihan:
3) Koordinasi dengan pihak sekolah: Tim
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2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui dua kegiatan utama

a. Pelatihan Pembuatan E-Book Aplikatif
(1) Sosialisasi dan pengenalan teknologi e-book :
(2) Pelatihan teknis pembuatan e-book :
(3) Praktik pembuatan e-book : Guru

b. Penguatan Pojok Baca di Sekolah
(1) Pengadaan buku dan e-book
(2) Desain dan pengelolaan pojok baca
(3) Pengenalan pojok baca kepada siswa

3. Tahap Evaluasi
Setelah pelatihan dan pendampingan, tim pengabdian melakukan monitoring dan evaluasi untuk
memastikan keberhasilan program, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Evaluasi keterampilan guru
b. Evaluasi penggunaan pojok baca
c. Kuesioner dan wawancara:
Kuesioner Wawancara dengan Indikator Keberhasilan
Program ini dianggap berhasil
Guru mampu membuat e-book aplikatif dan mengintegrasi
Sekolah memiliki pojok baca yang aktif digunakan oleh siswa, baik untuk membaca buku fisik
maupun e-book.
Siswa menunjukkan peningkatan minat baca dan keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengumpulkan angket dari 8 peserta (guru) yang mengikuti pelatihan, berikut Tabel 1
hasil analisis data yang diperoleh.

Tabel 1. Hasil Angket Pelatihan Pembuatan E-book Aplikatif

TIDAK Pertanyaan Rata-rata Skor

1 Pelatihan pembuatan e-book aplikatif sangat bermanfaat bagi saya. 4.5

Materi pelatihan disampaikan dengan terstruktur sehingga saya

2 dapat memahaminya dengan baik 4.6
3 Saya lebih percaya diri dalam membuat e-book setelah pelatihan. 4.4
4 Pojok baca di sekolah sudah dikelola dengan baik. 42

Saya tertarik untuk menggunakan e-book dalam kegiatan belajar
5 mengajar. 4.7

6 Kegiatan ini meningkatkan minat baca siswa di sekolah. 4.3

Saya merasa didukung dalam mengimplementasikan materi yang
7 telah dipelajari. 4.5

8 Secara keseluruhan, saya puas dengan program ini. 4.6
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Berdasarkan hasil angket terkait pelatihan pembuatan e-book aplikatif yang dilaksanakan di SDN
4 Nongan, dapat dirangkum dari 8 orang responden menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap
pelatihan yang didasarkan pada rata-rata skor di atas 4,0. Semangat dan antusiasme yang tinggi
tercermin pada setiap guru saat mengikuti pelatihan pembuatan e-book aplikatif yang diselenggarakan
oleh tim pkm ITP Markandeya Bali.
Dari wawancara dengan 8 peserta (guru), beberapa temuan kuncinya adalah sebagai berikut:
1) Pengalaman Positif : Semua guru melaporkan pengalaman positif selama pelatihan, terutama
dalam hal interaksi dan dukungan dari tim pengabdian.
2) Implementasi Materi : Sebagian besar guru telah mulai mengintegrasikan pembuatan e-book
ke dalam kurikulum mereka.
3) Tantangan : Beberapa guru menghadapi kendala teknis, seperti kurangnya akses ke perangkat
yang diperlukan untuk membuat e-book.
4) Dampak pada Siswa : Semua guru melaporkan peningkatan minat baca siswa, dengan banyak
siswa yang aktif menggunakan pojok baca.
5) Rekomendasi : Guru merekomendasikan adanya sesi lanjutan untuk mendalami pembuatan e-
book dan pengelolaan pojok baca.

Hasil angket menunjukkan bahwa secara keseluruhan, peserta merasa puas dengan pelatihan
yang diberikan. Rata-rata skor di atas 4,0 menunjukkan bahwa peserta merasakan manfaat yang
signifikan dari pelatihan pembuatan e-book dan penguatan pojok baca.

1) Kepuasan Peserta: Skor rata-rata tertinggi (4.7) pada pertanyaan mengenai ketertarikan
menggunakan e-book menunjukkan bahwa peserta sangat antusias untuk menerapkan
teknologi ini dalam pembelajaran.

2) Peningkatan Keterampilan: Rata-rata skor pada pertanyaan tentang percaya diri dalam
membuat e-book (4.4) menunjukkan peningkatan keterampilan yang dirasakan oleh peserta.

3) Pengelolaan Pojok Baca: Meskipun skor untuk pengelolaan pojok baca (4.2) masih baik,
terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal pengadaan buku dan aktivitas di pojok
baca.

Hasil wawancara memberikan gambaran lebih mendalam tentang dampak program:

1) Dampak Positif pada Siswa : Peningkatan minat membaca siswa menunjukkan bahwa melalui
serangkaian kegiatan tersebut berhasil mewujudkan suatu atmosfer belajar yang kondusif dan
menarik.

2) Kendala Teknologi: Hambatan yang dijumpai para pendidik dalam hal ini guru terkait
teknologi harus menjadi perhatian untuk program selanjutnya, dengan kemungkinan
menyediakan fasilitas atau pelatihan tambahan.

3) Kebutuhan Sesi Lanjutan : Permintaan untuk sesi lanjutan menunjukkan bahwa guru sangat
berkomitmen untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan mereka.

Kesimpulan

SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari program Pengabdian kepada Masyarakat ini yakni untuk menumbuhkan kapabilitas
guru di aspek pembuatan e-book serta memperkuat penggunaan pojok baca di sekolah. Dengan hasil
angket yang menunjukkan kepuasan tinggi dan wawancara yang mengungkapkan dampak positif
pada siswa, program ini dapat dianggap berhasil. Namun, ada beberapa area yang perlu diperhatikan
untuk perbaikan di masa depan, seperti penyediaan akses teknologi yang lebih baik dan sesi pelatihan
lanjutan untuk mendukung guru dalam implementasi materi pembelajaran baru. Keberlanjutan
program ini akan sangat bergantung pada dukungan dari pihak sekolah dan komitmen para guru untuk
terus berinovasi dalam metode pengajaran mereka
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UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan penuh rasa syukur, tim pkm menghaturkan terima kasih yang ditujukan pada:

1. Sekolah SD : Terima kasih atas dukungan dan kerjasama yang luar biasa dari kepala sekolah,
guru-guru, dan seluruh staf. Tanpa dukungan Anda, program ini tidak akan berjalan dengan
baik.

2. Peserta Pelatihan : Kami mengapresiasi partisipasi aktif dari semua guru yang telah mengikuti
pelatihan pembuatan e-book aplikatif. Antusiasme dan komitmen Anda untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sangat menginspirasi.

3. Tim Pengabdian : Apresiasi ditujukan pada seluruh anggota kelompok pengabdian dengan
penuh kegigihan dan berdedikasi dalam merancang selanjutnya melaksanakan program ini.
Kerja sama dan dedikasi Anda telah membuat semua ini mungkin.

4. Orang Tua Siswa : Kami juga menghaturkan terima kasih untuk dukungan orang tua dan wali
peserta didik dan turut serta mendorong anak-anak mereka untuk aktif membaca di pojok baca.

5. Siswa-Siswa: Terima kasih kepada siswa-siswa yang telah menunjukkan minat baca yang

tinggi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi. Keterlibatan Anda adalah motivasi
terbesar bagi tim pkm.
Tim pkm berharap kolaborasi antara lembaga perguruan tinggi dengan sekolah akan terus
terjalin di kemudian hari demi kemajuan pendidikan dan pengembangan literasi di sekolah kita.
Kami berharap program ini memberikan manfaat jangka panjang bagi semua pihak.Terima
kasih! Anda dapat menyesuaikan ucapan terima kasih ini sesuai dengan kebutuhan dan
konteks spesifik program Anda.

6. Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada Direktorat Riset, Teknologi, dan
Pengabdian kepada Masyarakat atas dukungan pendanaan yang telah diberikan, sehingga
kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan.
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